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Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh penggunaan buku digital model 3D PageFlip Pro   
dalam meningkatkan   penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA kelas X pada 
pembelajaran larutan elektrolit dan non elektrolit melalui pembelajaran kontekstual.  Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain one group pretest-   posttest.  Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas X MA-5 yang berjumlah 34 peserta didik.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan hasil belajar siswa meningkat.  Pemahaman konsep peserta didik meningkat dengan rata-rata N-
Gain sebesar 56,18% termasuk kategori cukup.  Peningkatan tertinggi pada sub konsep menjelaskan penyebab 
kemampuan larutan elektrolit menghantarkan arus listrik sebesar 67,70 % dengan kategori cukup, pencapaian 
terendah pada sub konsep mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit melalui  percobaan 
sebesar 40,17 % dengan kategori cukup.  Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan berdampak cukup signifikan pada hasil belajar peserta didik.  Pembelajaran dengan menggunakan 
buku digital  diimplentasikan juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pencapaian 
tertinggi adalah pada indikator D.11 yaitu memutuskan sebuah tindakan sebesar 68,87 % dengan kategori 
cukup, sedangkan pencapaian terendah pada indikator A.2 menganalisis argumen 59,75 % termasuk kategori 
cukup.  Hasil analisis penelitian didapatkan bahwa  buku digital  ini dapat dikembangkan untuk pembelajaran 
mandiri yang interaktif. 
 
Kata kunci:   Buku Digital,  Penguasaan Konsep, Berpikir Kritis, Larutan Elektrolit, Non Elektrolit 
Abstract 
 
This study aims to determine the effect of using digital book 3D model of PageFlip Pro in improving the 
mastery of concept and critical thinking skill of high school students of class X on learning of electrolyte and 
non electrolyte solution through contextual learning. The research method used is quasi-experiment with one 
group pretest-posttest design. The research subjects were students of class X MA-5 totaling 34 students. The 
results showed that overall student learning outcomes increased. Understanding the concept of learners increases 
with an average N-Gain of 56.18% including enough category. The highest increase in the sub-concept explains 
the cause of the ability of the electrolyte solution to deliver an electric current of 67.70% with sufficient 
category, the lowest achievement in the sub-concept of identifying the properties of electrolyte and non 
electrolyte solution through experiments of 40.17% with sufficient category. The results of the significance test 
showed that the learning carried out had a significant impact on the learning outcomes of students. Learning by 
using digital books is implemented can also improve students' critical thinking skills. The highest achievement 
is on indicator D.11 which is deciding an action equal to 68,87% with enough category, while the lowest 
achievement in indicator A.2 analyze argument 59,75% including enough category. The results of the research 
analysis found that this digital book can be developed for interactive self-learning. 
 




Pendidikan merupakan suatu 
berkah dari Maha Pencipta terhadap  
ciptaanNya. Manusia adalah satu-satunya 
makhluk yang ditakdirkan untuk 
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memperoleh pendidikan. Hakikat 
pendidikan adalah proses memanusiakan 
anak manusia yaitu menyadari akan 
manusia yang merdeka. (Tilaar 2005) 
Fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional tersebut ditunjang oleh peraturan 
menteri pendidikan dan kebudayaan 
republik indonesia nomor 65 tahun 2013 
tentang standar proses pendidikan dasar 
dan menengah yang menyatakan bahwa:  
Proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. (Pendis.Kemenag, 2014) 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Pendidikan di sekolah tidak 
terlepas dari proses kegiatan belajar 
mengajar yang merupakan perencanaan 
secara sistematis yang dibuat oleh guru 
dalam bentuk satuan pelajaran. Sebagai 
usaha sadar untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, seorang guru tentunya 
memerlukan strategi dan metode 
penyampaian materi yang tepat dalam 
mendisain  suatu kegiatan pembelajaran 
yang dapat merangsang motivasi peserta 
didik dalam belajar sehingga  didapatkan  
output  yang  diharapkan  yaitu  berupa  
hasil  belajar  yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
Dalam Permendikbud Nomor 54 
Tahun 2013, kriteria kualifikasi 
kemampuan lulusan dirumuskan ke dalam 
tiga domain, yaitu (1) sikap dan perilaku 
meliputi: menerima, menjalankan, 
menghargai, menghayati, dan 
mengamalkan; (2) keterampilan meliputi: 
mengamati, menanya, mencoba, 
mengolah, menyaji, menalar, dan 
mencipta; dan (3) pengetahuan meliputi: 
mengetahui, memahami, menerapkan, 
menganalisis,  dan  mengevaluasi  
(Kemdikbud,  2013).  Hal  tersebut  
menyatakan dengan jelas bahwa peserta 
didik tidak hanya dituntut untuk 
mengetahui dan menghafal teori, hukum, 
prinsip dan konsep-konsep pada materi 
kimia semata,  namun juga diharapkan 
memiliki kemampuan untuk memahami 
serta menerapkan konsep, memiliki 
kemampuan menganalisis, dan 
mengembangkan keterampilan proses 
sains (KPS) peserta didik. Peserta didik 
diharapkan mampu mengaitkan antara 
konsep yang satu dengan konsep yang lain 
untuk memecahkan masalah di dalam 
kehidupan sehari-hari karena konsep 
merupakan hal yang penting di dalam 
pembelajaran kimia. 
Menurut Dahar (2006:62) konsep 
merupakan dasar bagi proses mental yang 
lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan 
generalisasi. Untuk memecahkan masalah, 
seorang peserta didik harus mengetahui 
aturan-aturan yang relevan dan aturan-
aturan yang didasarkan pada konsep-
konsep yang diperolehnya. Dengan 
demikian penguasaan akan konsep dan 
keterampilan untuk memproses 
pengetahuan merupakan kompetensi 
penting yang harus dicapai oleh peserta 
didik didalam pembelajaran kimia. 
Sementara itu paradigma 
masyarakat yang masih beranggapan 
bahwa keberhasilan pendidikan hanya 
diukur oleh hasil tes bukan proses. Peserta 
didik menghafalkan materi yang 
disampaikan oleh guru agar mendapatkan 
nilai yang bagus tanpa mengetahui alasan 
kenapa materi tersebut harus dipelajari. 
Selain itu, pembelajaran yang dilakukan 
umumnya dalam bentuk satu arah, guru 
lebih banyak ceramah dihadapan peserta 
didik sementara peserta didik hanya 
mendengarkan. Guru beranggapan 
tugasnya hanya mentransfer pengetahuan 
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dengan target tersampaikannya standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang 
tertulis dalam dokumen kurikulum kepada 
peserta didik. Pada umumnya guru tidak 
memberi inspirasi kepada peserta didik 
untuk berkreasi dan tidak melatih peserta 
didik untuk hidup mandiri. Pelajaran yang 
disajikan guru kurang menantang peserta 
didik untuk berpikir. Akibatnya peserta 
didik tidak menyenangi pelajaran, karena 
pembelajaran yang dilakukan kurang 
menarik dan kurang bermakna. 
Permasalah yang dihadapi para 
peserta didik sekarang adalah mereka 
belum bisa menghubungkan antara apa 
yang mereka pelajari dan bagaimana 
pengetahuan itu akan digunakan. Hal ini 
dikarenakan cara mereka memperolah 
informasi dan motivasi diri belum 
tersentuh oleh metode yang betul-betul 
bisa membantu mereka. Peserta didik 
kesulitan untuk memahami konsep-konsep 
akademis (seperti konsep-konsep kimia, 
matematika, fisika, atau biologi), karena 
metode mengajar yang selama ini 
digunakan oleh pendidik (guru) hanya 
terbatas pada metode ceramah.  Disisi lain 
tentunya peserta didik tahu apa yang 
mereka pelajari saat ini akan sangat 
berguna bagi kehidupan mereka dimasa 
datang, yaitu saat mereka bermasyarakat 
ataupun saat ditempat kerja kelak. Oleh 
karena itu diperlukan suatu metode yang 
benar-benar bisa memberi jawaban dari 
masalah ini. Salah satu metode yang bisa 
lebih memberdayakan peserta didik adalah 
pendekatan kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning / CTL). (Siregar, 
at,al 2010) 
Beberapa penelitian mengenai 
pengaruh penggunaan pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran kimia 
telah dilakukan. Salah satunya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Belt, et al. 
(2005) menemukan bahwa relevansi dalam 
penggunaan pendekatan kontekstual 
menimbulkan motivasi belajar yang lebih 
tinggi. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa peserta didik menerima dengan 
baik pembelajaran dengan konteks, yang 
dapat meningkatkan pengetahuan peserta 
didik serta peningkatan rasa percaya diri 
dalam melakukan pemecahan masalah. 
Di era globalisasi, banyak sekali 
teknologi multimedia yang dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran di 
sekolah. Perpustakaan yang lengkap 
dengan buku-buku yang terbaru sebagai 
pusat sumber belajar masih sangat 
dibutuhkan oleh seluruh warga sekolah 
dalam proses pembelajaran. Demikian juga 
pemanfaatan media pembelajaran yang 
lainnya, yang saat ini sedang digalakan, 
yaitu berbagai macam multimedia yang 
sangat cocok dengan kondisi dan situasi 
saat ini.  Multimedia  merupakan  
perpaduan  antara  berbagai  media  
(format  file) yang berupa teks, gambar, 
grafik, musik, animasi, video, interaksi 
dan lain-lain, yang telah dikemas menjadi 
file digital (komputerisasi), serta 
digunakan untuk menyampaikan pesan 
kepada pengguna. Sedangkan interaktif 
berkaitan dengan proses komunikasi dua 
arah atau lebih dari komponen-komponen 
komunikasi. Komponen komunikasi dalam 
multimedia interaktif adalah hubungan 
antara manusia sebagai user/pengguna 
dengan komputer sebagai alat yang 
memberikan informasi. Teknologi  
multimedia  telah  menjanjikan  potensi  
besar  dalam  merubah cara seseorang 
untuk belajar, untuk memperoleh 
informasi, menyesuaikan informasi dan 
sebagainya. 
Multimedia juga menyediakan 
peluang bagi pendidik untuk 
mengembangkan teknik pembelajaran 
sehingga menghasilkan hasil yang 
maksimal. Demikian juga bagi peserta 
didik, dengan multimedia diharapkan 
mereka akan lebih mudah untuk 
menentukan dengan apa dan bagaimana 
dapat menyerap informasi secara cepat dan 
efisien. Oleh karena itu, kehadiran 
multimedia dalam proses belajar menjadi 
sangat bermanfaat. 
Penggunaan media pembelajaran 
ini harus didukung oleh ketersediaan 
sumber belajar yang mudah diakses dan 
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memiliki  konten  yang  interaktif.  Salah  
satu  media  pembelajaran  yang dapat 
dikembangkan adalah digital book dengan 
model 3D PageFlip Pro . Media 
pembelajaran mempunyai dua komponen, 
yaitu hardware dan software serta 
mempunyai bentuk-bentuk baik teks, 
audio, visual, gambar, dan animasi 
sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat serta 
perhatian peserta didik sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi. Untuk 
mengembangkan media pembelajaran 
perlu diperhatikan prinsip VISUALS, yang 
dapat digambarkan sebagai singkatan dari 
kata-kata: Visible: mudah dilihat, 
Interesting: menarik, Simple: sederhana, 
Useful: isinya berguna/bermanfaat, 
Accurate: benar (dapat dipertanggung 
jawabkan), Legitimate: masuk akal/sah, 
Structured: terstruktur/tersusun dengan 
baik.  
 
B. KAJIAN LITERATUR 
Manfaat yang sederhana namun 
penitng adalah meringankan tugas guru 
sebagai fasilitator dan membantu 
meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam belajar.  Pembelajaran 
menggunakan simulasi komputer dapat 
memberikan beberapa keuntungan, 
diantaranya yaitu para peserta didik dapat 
menyelidiki contoh-contoh konsep yang 
diperkenalkan dengan merubah nilai-nilai 
parameternya, memeriksa kondisi-
kondisinya, dapat menginterpretasikan 
konsep ilmiah yang mendasari dari suatu 
simulasi, dan kemampuan erikan dalam 
membumpan balik yang cepat (Jamarah, 
2006) 
Permasalahan kemampuan guru 
dalam mengembangkan metode dan media 
serta kesulitan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang partisipatif terjadi pada 
pembelajaran kimia, khususnya pada 
peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Garut 
Kabupaten Garut. Dari hasil studi 
pendahuluan terhadap pembelajaran kimia 
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran masih dijumpai kendala 
yaitu peserta didik kesulitan memahami 
materi yang dipelajari. Peran peserta didik 
tampak belum secara optimal diperlakukan 
sebagai subjek didik yang memiliki 
potensi untuk berkembang secara mandiri. 
Posisi peserta didik masih dalam situasi 
dan kondisi belajar yang menempatkan 
peserta didik dalam keadaan pasif. 
Aktivitas dan motivasi peserta didik 
dalam pembelajaran kimia masih sangat 
kurang sehingga mengakibatkan hasil 
belajar peserta didik rendah. Hal tersebut 
dikarenakan guru mengajar kurang 
menarik, belum  memaksimalkan  model  
pembelajaran  yang  inovatif  dan  juga 
belum menggunakan media dalam 
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan 
peserta didik kurang memahami konsep 
dari kegiatan pembelajaran. 
Kimia merupakan ilmu yang pada 
awalnya diperoleh dan dikembangkan 
berdasarkan percobaan (induktif), pada 
perkembangan selanjutnya kimia juga 
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 
teori (deduktif). Kimia adalah ilmu yang 
mencari jawaban atas pertanyaan apa, 
mengapa dan bagaimana gejala-gejala 
alam yang berkaitan dengan hal-hal yang 
abstrak seperti komposisi, struktur sifat, 
perubahan dinamika, dan energi zat. 
Berdasarkan penjelasan ini, mata pelajaran 
kimia seharusnya menjadi pelajaran yang 
disenangi oleh para peserta didik bukan 
ditakuti karena kimia itu sangat 
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari.  
 
C. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode quasi 
eksperimental  dengan One Group Pretest-
Posttest Design untuk mengetahui adanya 
perbedaan pada penguasaan konsep dan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Peneltian 
ini tidak menggunakan kelas pembanding 
namun menggunakan tes awal  sehingga 
besarnya pengaruh penggunaan buku 
digital dapat diketahui secara pasti.  Dalam 
penelitian ini, subjek peneliti terlebih 
dahulu diberikan tes awal ((pretest) untuk 
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mengetahui sejauh mana kemampuan awal 
siswa sebelum diberikan pembelajaran 
larutan elektrolit dan non elektrolit dengan 
munggunakan buku digital.  Setelah 
diberikan test awal (pretest), selanjutnya 
kepada siswa tersebut duberikan 
perlakuan, yaiut pembelajaran larutan 
elektrolit dan non elektrolit dengan dengan 
menggunakan buku digital.  Setelah 
pembelajaran tentang larutan elektrolit dan 
non elektrolit dengan menggunakan buku 
digital, selanjutnya kepada seluruh siswa 
diberikan tes akhir (posttest) untuk me 
getahui sejauh  mana pengaruh 
pembelajaran tentang larutan elektrolit dan 
non elektrolit menggunakan buku digital 
terhadap peningkatan penguasan konsep 
dan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. 
Secara sederhana, desain penelitian yang 
digunakan dapat digambarkan sebagai 
berikut:  
 
Tabel 3.1 Desain Penelitian  One Group 
Pretest-Posttest 
Pretest Perlakuan  Posttest 
T1 X T1 
 
Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMA Negeri 5 Garut Tahun 
Pelajaran  2016/2017 sebanyak satu kelas 
yaitu kelas X MIA-5 dengan jumlah  siswa 
34 siswa yang terdiri dari laki-laki sebanya 
18 orang dan perempuan sebanyak 16 
orang. Siswa dikelompokkan berdasarkan 
kemampuan kognitifnya ke dalam tiga 
kelompok yaitu tinggi, sedang, dan rendah.  
Penentuan kelompok ini berdasarkan hasil 
ulangan mata pelajaran kimia yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh guru mata 
pelajaran kimia. Oleh karena ingin 
didapatkan kelas dengan tingkat 
kemampuan kognitif yang ber-beda, maka 
dipilih teknik purposive sampling dalam 
pengambilan subjek penelitian.  Purposive 
sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel yang didasarkan pada suatu 
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh 
peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-
sifat populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya (Syaodih, 2009). 
Ada dua instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu tes dan angket.  
Soal tes berbentuk pilihan ganda terdiri 
dari 25 soal untuk mengukur peningkatan 
penguasaan konsep dan kemampuan 
berpikir kritis. 
Indikator penguasaan konsep yang 
diukur adalah mengidentifikasi sifat-sifat 
larutan elektrolit dan non elektrolit melalui  
percobaan, mengelompokkan larutan ke 
dalam larutan elektrolit dan non elektrolit 
berdasarkan sifat hantaran listriknya, 
menjelaskan penyebab kemampuan larutan 
elektrolit menghantarkan arus listrik, dan 
mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit 
dapat berupa senyawa ion dan senyawa 
kovalen polar.  Sedangkan indikator 
kemampuan berpikir kritis yang diukur 
meliputi:  A.2 Menganalisis argumen, A.3 
Bertanya dan menjawab pertanyaan suatu 
penjelasan atau tantangan, B.6 Membuat 
deduksi dan mempertimbangkan hasil 
deduksi, B.8 Membuat dan 
mempertimbangkan nilai keputusan dan 
D.11 Memutuskan sebuah tindakan 
Angket adalah instrumen penelitian 
untuk menyurvei pilihan, opini, ekspektasi 
responden dalam jumlah besar (Firman, 
2007). Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup, 
dimana jawaban dari setiap pernyataan 
sudah disiapkan sehingga responden 
tinggal memilih.  
Penelitian ini menggunakan skala sikap 
metode summated ratings (Skala Likert). 
Ada dua jenis pernyataan dalam Skala 
Likert yaitu pernyataan positif dan 
pernyataan negatif. Jawaban pernyataan 
positif dan negatif dalam Skala Likert 
dikategorikan dengan skala Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). 
Pernyataan dalam angket 
berjumlah 24 pernyataan yang terdiri dari 
empat aspek yaitu sikap peserta didik 
terhadap pelajaran kimia, sikap peserta 
didik terhadap bahan ajar, pendapat 
peserta didik mengenai buku digital dan 
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sikap peserta didik terhadap pembelajaran 
kimi dengan media buku digital.  Berikut 
kisi-kisi angket yang digunakan 
D. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 
skor hasil belajar peserta didik, analisis 
pembuatan buku digital, analisis literatur, 
analisis keterampilan berpikir kritis 
(KBKr), tanggapan peserta didik, maka 
diperoleh beberapa temuan untuk 
selanjutnya dilakukan pembahasan. 
Temuan berupa peningkatan pemahaman 
konsep, peningkatan pencapaian KBKr, 
tanggapan peserta didik mengenai 
pembelajaran, dan karakteristik 
pembelajaran dengan menggunakan buku 
digital yang didasarkan pada pembelajaran 
kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning). 
1. Kelayakan Media Pembelajaran 
Berdasarakan hasil penilaian materi 
oleh ahli materi dengan memperoleh nilai 
rata-rat persentase kelayakan sebesar  
80,21 % dengan kategori sangat layak.  
Oleh karen itu berdasarkan tim Ahli, maka 
materi larutan elektrolit dan non  elektrolit 
yang disusun dalam buku digital sangat 
layak digunakan utuk penelitian 
Dari hasil analisis uji kelayakan 
media oleh ahli media dalam hal ini adalah 
buku digital yang berisi materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit memperoleh 
penilaian dengan persentase rata-rata 
sebesar 81,36 % dengan kategori sangat 
layak.  Oleh karena itu media yang 
digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil uji kelayakan oleh ahli 
media menyatakan sangat layak untuk 
digunakan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil tanggapan 
peserta didik secara keseluruhan diketahui 
bahwa persentase tanggapan positif peserta 
didik sebanyak 79,47%. peserta didik 
memberikan tanggapan 86,50% pada 
pertanyaan empat belas dan 84,60 % pada 
pertanyaan empat belas, sedangkan pada 
pertanyaan sebelas, tiga  belas dan lima 
belas peserta didik memberikan tanggapan 
75,68 %, 75,50 % dan 75,40 %.  Sehingga 
dapat dikatakan bahwa tanggapan peserta 
didik secara keseluruhan   baik terhadap 
pengembangan. Tanggapan peserta didik 
setelah belajar menggunakan media 
pembelajaran buku digital interaktif berisi 
hal-hal positif dan mengharapkan 
pengembangan yang lebih baik lagi. 
2. Pengusaan Konsep 
Perbandingan nilai tes awal, tes 
akhir, dan N-gain untuk peserta didik 
secara keseluruhan diperlihatkan pada 
gambar 4.1. 
Tabel 4.4. Hasil Belajar Peserta didik 
Secara Keseluruhan dan Berdasarkan       































































































































Berdasarkan tabel 4.1, secara 
keseluruhan (total peserta didik) diperoleh 
rata-rata skor pretes adalah 47,65 %  yang 
termasuk kedalam kategori cukup, dan 
rata-rata skor postes adalah 74,59 % yang 
termasuk ke dalam kategori baik. 
Berdasarkan nilai pretes dan postes 
terhadap penguasaan konsep peserta didik 
secara keseluruhan juga didapatkan nilai 
N-gain.  Hasil pengolahan data terhadap  
  Berdasarkan nilai rata-rata pretes 
dan postes untuk masing-masing 
kelompok peserta didik tersebut, dihitung 
pula nlai N-gain untuk masing-masing 
kelompok peserta didik. Perbandingan 
nilai rata-rata pretes, postes, dan N-gain  






Gambar 4.2 Grafik Perbandingan 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik 
Berdasarkan   Kategori Kelompok 
Dari data hasil rata-rata N-gain, 
maka peserta didik kelompok tinggi 
mengalami peningkatan penguasaan 
konsep paling tinggi yaitu sebesar 74,97% 
yang termasuk kategori baik. Nilai rata-
rata pretes yang diperoleh peserta didik 
kelompok sedang adalah 44,46% atau 
termasuk kedalam kategori cukup, dan 
nilai rata-rata postest 86,67% atau 
termasuk ke dalam kategori sangat baik. 
a. Penguasaan Konsep Peserta didik 
Berdasarkan Sub Konsep 
Selain analisis terhadap hasil 
belajar peserta didik secara keseluruhan 
dan kelompok peserta didik, dilakukan 
pula analisis terhadap data skor pretes dan 
postes peserta didik pada setiap sub 
konsep yaitu 1. Mengidentifikasi sifat-sifat 
larutan elektrolit dan non elektrolit melalui  
percobaan, 2. Mengelompokkan larutan ke 
dalam larutan elektrolit dan non elektrolit 
berdasarkan sifat hantaran listriknya, 3. 
Menjelaskan penyebab kemampuan 
larutan elektrolit dapat menghantarkan  
arus listrik,  4.  Mendeskripsikan bahwa 
larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion 
dan senyawa kovalen polar 
Adapun peningkatan pemahaman 
pada masing-masing sub konsep dalam 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit 






Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Peningkatan Penguasaan Konsep Peserta didik  
Berdasarkan Sub Konsep 
 
3. Keterampilan Berpikir Kritis 
Selain mengukur penguasaan 
konsep peserta didik pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit, tujuan lain 
dari penelitian ini yaitu mengukur 
Keterampilan Berpikir Kritis (KBKr). 
Presentase KBKr peserta didik pada setiap 
indikator, indikator tersebut adalah: 1.  A.2 
Menganalisis argumen, 2.  A.3 Bertanya 
dan menjawab pertanyaan suatu penjelasan 
atau tantangan,  
3.  B.6 Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi, 4.  B.8 
Membuat dan mempertimbangkan nilai 
keputusan dan 5.  D.11 Memutuskan 
sebuah tindakan.  Grafik perbandingan 
peningkatan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik dapat dilihat pada gambar 4.4 
Gambar 4.4. Grafik Perbandingan 
Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 
Peserta didik. Dari data hasil rata-rata N-
gain, maka peserta didik kelompok tinggi 
mengalami peningkatan penguasaan 
konsep paling tinggi yaitu sebesar 74,97% 
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yang termasuk kategori baik. Nilai rata-
rata pretes yang diperoleh peserta didik 
kelompok sedang adalah 44,46% atau 
termasuk kedalam kategori cukup, dan 
nilai rata-rata postest 86,67% atau 
termasuk ke dalam kategori sangat baik. 
Peningkatan penguasaan konsep 
terendah dicapai oleh peserta didik 
kelompok rendah dengan nilai N-gain 
45,93% atau termasuk kategori cukup, 
dengan nilai rata-rata pretes 30,22% yang 
kategori kurang, dan nilai rata-rata postest 
60% dengan kategori cukup.  
Sedangkan untuk kelompok sedang 
nilai rata-rata pretes adalah 49,5% yang 
termasuk kedalam kategori cukup, dan 
nilai rata-rata postest 70,25% yaitu dengan 
kategori baik. Sehingga nilai N-gain yang 
diperoleh kelompok sedang sebesar 
44,46% dengan kategori cukup.  
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 
skor hasil belajar peserta didik, analisis 
pembuatan buku digital, analisis literatur, 
analisis keterampilan berpikir kritis 
(KBKr), tanggapan peserta didik, maka 
diperoleh beberapa temuan untuk 
selanjutnya dilakukan pembahasan. 
Temuan berupa peningkatan pemahaman 
konsep, peningkatan pencapaian KBKr, 
tanggapan peserta didik mengenai 
pembelajaran, dan karakteristik 
pembelajaran dengan menggunakan buku 
digital yang didasarkan pada pembelajaran 
kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning). 
1. Penggunan Media Pembelajaran 
Buku Digital 
Pengembangan media 
pembelajaran buku digital interaktif 
dilakukan melalui 5 tahapan yaitu  analsis, 
desain, pengembangan, Implementasi dan 
Evaluasi. Setelah melalui semua tahapan 
pengembangan yang ada dihasilkan produk 
media pembelajaran yang didalamnya 
berisi materi tentang mata pelajaran 
larutan elektrolit dan non elektrolit serta 
perakitan alat uji elektrolit. Media 
pembelajaran buku digital interaktif berisi 
materi pembelajaran yang tidak hanya 
berupa teks dan gambar saja tetapi juga 
berisi animasi, video, dan kuis yang 
memperkaya penyajian materi 
pembelajaran.  Kelayakan media 
pembelajaran buku digital interaktif pada 
penelitian ini dinilai oleh ahli materi, ahli 
media dan peserta didik. 
Berdasarkan tanggapan yang 
berupa komentar dan saran yang diberikan 
oleh peserta didik setelah belajar 
menggunakan media pembelajaran buku 
digital interaktif, peserta didik 
memberikan komentar dan saran yang 
banyak mengandung hal-hal positif dan 
mengharapkan pengembangan media yang 
lebih baik lagi. Dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik menerima dengan baik media 
pembelajaran buku digital interaktif yang 
digunakan untuk mendukung 
pembelajaran. 
2. Penguasaan Konsep 
a. Penguasaan Konsep Peserta didik 
Secara Keseluruhan dan 
Berdasarkan Kelompok Peserta 
didik 
Hasil analisis data menunjukkan 
terjadinya peningkatan penguasan konsep 
peserta didik secara keseluruhan setelah 
pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.1 
diperoleh nilai rata-rata pretes peserta 
didik sebesar 48,4% dan rata-rata postes 
sebesar 76,24%. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan penguasaan 
konsep peserta didik yang terlihat dari 
nilai rata-rata N-gain yaitu sebesar 
56,18%.  
Berdasarkan angket yang telah 
disebar pada peserta didik, dapat dilihat 
gambaran peserta didik yang diteliti. 
Secara umum, sekitar 58,8% atau sebagian 
besar peserta didik memang menyukai 
pelajaran kimia, dan 55,9% (sebagian 
besar) peserta didik menganggap bahwa 
pelajaran kimia bermanfaat dan dekat 
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 
merupakan hal yang baik dalam persepsi 
awal dalam memulai pembelajaran kimia 
di kelas, sebagian besar peserta didik telah 
menyukai dan tertarik pada pelajaran 
kimia, sehingga tidak sulit bagi guru untuk 
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mengajarkan pada peserta didik lain bahwa 
materi kimia dapat dimengerti dan dekat 
dengan kehidupan sehari-hari.  
Selain itu, peserta didik merasa 
senang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan buku digital ini. Hampir 
separuh dari peserta didik (41,2%)sangat 
menyukai pembelajaran dengan 
menggunakan buku digital  ini dan 
sebagian besar dari peserta didik (64,7%) 
berpendapat bahwa materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit dalam buku 
digital ini mudah dimengerti. Selain itu 
55,9% peserta didik (sebagian besar) 
menginginkan pembelajaran dengan 
menggunakan buku digital ini diterapkan 
pada materi kimia yang lain. Sebanyak 
58,8% dari peserta didik (sebagian besar) 
mengalami peningkatan minat belajar 
khususnya pada pembelajaran kimia. Rasa 
senang peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran merupakan modal awal 
yang besar dalam menunjang keberhasilan 
pencapaian tujuan PBM.  
Respon peserta didik terhadap 
pembelajaran cukup baik dan keterlibatan 
peserta didik cukup aktif dalam 
pembelajaran. Peserta didik tidak segan 
untuk mengajukan pertanyaan baik kepada 
guru maupun kepada temannya sendiri 
yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. Selain itu, hasil uji 
signifikansi dengan teknik statistik 
menguatkan temuan bahwa skor hasil 
belajar peserta didik mengalami 
peningkatan yang signifikan setelah 
mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan buku digital interaktif   ini.  
Pembelajaran kontekstual dapat 
memberikan peningkatan  terhadap hasil 
belajar peserta didik yang lebih baik, hal 
ini dapat disebabkan oleh beberapa aspek 
yaitu, pertama kegiatan belajar mengajar 
dilakukan dengan menggunakan komputer. 
Seperti yang dapat dilihat melalui angket, 
bahwa pembelajaran kimia sebelumnya 
tidak pernah menggunakan buku digital 
dengan bantuan komputer, pembelajaran 
yang biasa dilakukan yaitu dengan metode 
ceramah, demonstrasi, dan praktikum, 
sehingga hal ini merupakan hal yang baru 
bagi peserta didik dan dianggap menarik 
oleh peserta didik. Di dalam kelas maupun 
dirumah, masing-masing peserta didik 
belajar dengan menggunakan komputernya 
masing-masing atau belajar secara 
berkelompok.  Sehingga peserta didik 
lebih terlibat untuk mencari dan 
menemukan sendiri konsep materi 
pelajaran (Sanjaya, 2006).  Hal ini 
menyebabkan materi yang dipelajari akan 
lebih tertanam erat dalam memori peserta 
didik dan lebih bermakna karena 
pengetahuan ditemukan dan dibangun 
sendiri oleh peserta didik, sehingga tidak 
akan mudah dilupakan.  
Kedua, pada proses pembelajaran 
selalu menghadirkan contoh-contoh dalam 
kehidupan sehari-hari, materi yang 
disampaikan berkaitan dengan pengalaman 
sehari-hari peserta didik. Dengan 
memunculkan masalah sebelum 
pembelajaran, peserta didik ditantang 
untuk berpikir kritis untuk 
memecahkannya. Sehingga masalah 
tersebut membawa makna personal dan 
sosial bagi peserta didik (Johnson, 2006). 
Dengan memunculkan permasalahan 
tersebut juga  dapat menarik minat peserta 
didik untuk belajar dan  membangkitkan 
rasa ingin tahu peserta didik. Selain itu, 
peserta didik dapat dengan mudah 
memahami konsep yang disampaikan 
karena apa yang telah didapat oleh peserta 
didik sebelumnya (pengetahuan awal 
peserta didik) di ungkapkan kembali, dan 
digali (eksplorasi) melalui contoh-contoh  
yang dekat dengan peristiwa disekitar 
peserta didik. Melalui contoh-contoh  
disekitar peserta didik  tersebut juga dapat 
mendorong peserta didik untuk 
menemukan hubungan antara materi yang 
dipelajari dengan situasi kehidupan nyata 
(Sanjaya, 2006). Dengan mengkorelasikan 
materi yang ditemukan dengan kehidupan 
nyata,  peserta didik akan menemukan 
makna dari materi yang mereka pelajari 
dan makna tersebut memberi  alasan 




Peningkatan penguasaan konsep 
berdasarkan kategori kelompok peserta 
didik (kelompok tinggi, sedang, dan 
rendah) dapat dilihat pada gambar 4.4, 
terlihat bahwa perolehan N-gain paling 
rendah terdapat pada kelompok sedang 
dengan rata-rata 45,93% dan N-gain 
tertinggi terjadi pada peserta didik 
kelompok tinggi dengan rata-rata sebesar 
74,97%. Hal ini dapat diartikan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan buku 
digital ini memiliki kecenderungan lebih 
cocok jika diterapkan pada kelompok 
tinggi. Namun demikian, nilai N-gain  
untuk kelompok rendah yaitu 45,93%, 
kelompok sedang 44,46%, dan kelompok 
tinggi sebesar 74,97%, dapat dikatakan 
bahwa ketiga nilai N-gain baik pada 
kelompok tinggi, sedang, dan rendah 
tergolong kategori cukup (sedang) pada 
kelompok rendah dan sedang dan baik 
untuk kelopok tinggi. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran dengan 
model ini dapat meningkatkan penguasaan 
konsep pada kelompok tinggi, sedang, dan 
rendah pada taraf yang sama. Sedikit 
perbedaan pada peningkatan penguasaan 
konsep ini mungkin disebabkan oleh 
kemampuan peserta didik yang berbeda-
beda dalam membangun pengetahuan baru 
yang diperoleh dari pengalaman mereka 
sendiri yang didasarkan pada pengetahuan 
awal yang mereka miliki sebelumnya.  
Dalam pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual, pengetahuan yang 
dimiliki setiap individu selalu berkembang 
sesuai dengan pengalaman yang 
dialaminya, oleh sebab itu setiap peserta 
didik baik dari kelompok tinggi, sedang 
maupun rendah bisa terjadi perbedaan 
dalam memaknai hakikat pengetahuan 
yang dimilikinya, hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Sanjaya (2006) 
bahwa dalam CTL, pengetahuan yang 
dimiliki setiap individu  selalu 
berkembang sesuai dengan pengalaman 
yang dialaminya. Peserta didik dalam 
pembelajaran kontekstual dipandang 
sebagai individu yang sedang berkembang. 
Kemampuan belajar seseorang akan 
dipengaruhi oleh tingkat perkembangan 
dan keluasan pengalaman yang 
dimilikinya. Oleh karena itu, mungkin saja 
kelompok sedang memiliki pengalaman 
yang lebih luas dan kemampuan untuk 
membangun pengetahuan baru yang lebih 
baik jika dibandingkan dengan kelompok 
tinggi dan kelompok rendah. Sehingga 
kelompok sedang mengalami peningkatan 
penguasaan konsep yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan kelompok lainnya. 
Sedangkan berdasarkan hasil 
analisis   menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar pada kelompok tinggi, 
sedang, dan rendah.  Atau dengan kata 
lain, peningkatan yang dialami pada 
kelompok tinggi, sedang, maupun rendah 
dapat dianggap setara. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan buku digital ini cocok 
digunakan pada kelas tinggi, sedang, 
maupun rendah, karena mengalami 
peningkatan hasil belajar dengan taraf 
yang relatif sama. 
b. Pemahaman Konsep Peserta didik 
Berdasarkan Sub Konsep 
Hasil analisis terhadap 
pengembangan konsep dalam 
pembelajaran menggunakan buku digital 
ini menunjukkan bahwa semua sub konsep 
dapat dikembangkan dalam pembelajaran 
ini. Konsep yang paling tinggi dicapai 
dalam pembelajaran ini berdasarkan 
presentase N-gain adalah pada indikator 
menjelaskan penyebab kemampuan 
larutan elektrolit menhantarkan arus listrik  
yaitu sebesar  67,70%  Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh penyajian 
sub konsep ini dengan menggunakan 
video dan gambar  untuk menjelaskan 
trjadinya aliran listrik pada suatu larutan 
yang terjadi. Berdasarkan hasil angket dan 
wawancara menunjukkan bahwa peserta 
didik sangat tertarik dengan video dan 
gambar yang terdapat pada buku digital.  
Sedangkan untuk perolehan nilai 
terendah terjadi pada indikator 
mengidentifikasi sifat-sifat larutan 
elektrolit dan non elektrolit melalui 
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percobaan, dengan presentase N-gain 
40,17%.  Hal ini disebabkan karena nilai 
rata-rata pretes peserta didik sudah 
tergolong cukup yaitu sebesar 43,63% dan 
postes peserta didik  tergolong baik yaitu 
sebesar 71,08%. Hal ini dapat disebabkan 
karena pengetahuan awal peserta didik 
mengenai larutan elektrolit  cukup baik, 
selain itu jika dilihat dari instrumen yang 
digunakan untuk soal pengertian dan jenis 
larutan elektrolit, peserta didik harus 
mengekstrak pengetahuan melalui teks 
yang diberikan, dimana pada teks tersebut 
disebutkan mengenai   larutan   dapat 
menhantarkan arus listrik. Jadi selain 
kedua hal tersebut, peserta didik juga 
memiliki kemampuan yang baik dalam 
membaca suatu informasi.   
Indikator ke dua dan tiga yaitu 
mengelompokan larutan dan menjelaskan 
kemampuan larutan elektrolit 
menghantarkan arus listrik   memiliki 
peningkatan dengan kriteria sedang 
(cukup) yaitu berturut-turut sebesar  
66,785%  dan 67,70%.  Pada indikator  
dua dan tiga,   memiliki nilai pretes 
dengan kriteria kurang, yaitu berturut-
turut sebesar 41,91% dan 38,24%. Hal ini 
terutama pada indikator ketiga peserta 
didik dituntut untuk menjelaskan 
penyebab larutan elektrolit menghantarkan 
arus listrik,  disebabkan karena memang 
sub konsep ini cukup sulit, peserta didik 
harus menjelaskan penyebab kemampua 
larutan elektrolit  berdasarkan reaksi yang 
terjadi,   
Sub konsep terakhir yaitu 
mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit 
dan dapat berupa senyawa ion dan 
kovalen  meningkat sebesar 51,72% atau 
dengan kriteria rendah (kurang), dengan 
nilai rata-rata pretes sebesar 37,94% dan 
postest 65,44% atau dengan kriteria 
sedang (cukup). Rendahnya penguasaan 
konsep peserta didik pada indikator 
mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit 
dapat berupa senyawa ion dan kovalaen 
dapat disebabkan oleh kemampuan peserta 
didik yang berbeda-beda dalam 
membangun pengetahuan baru yang 
diperoleh dari pengalaman mereka sendiri 
yang didasarkan pada pengetahuan awal 
yang mereka miliki sebelumnya.  Dalam 
CTL, pengetahuan yang dimiliki setiap 
individu  selalu berkembang sesuai 
dengan pengalaman yang dialaminya. 
Oleh karena itu, mungkin saja peserta 
didik memang memiliki pengalaman 
kemampuan untuk membangun  
pengetahuan baru yang kurang baik.  
Selain hal tersebut di atas, jika dilihat dari 
instrumen yang digunakan peserta didik 
kurang dapat memahami dan 
menyimpulkan mengenai ikatan ion dan 
ikatan kovalen karena kurang memahami 
mengani ikatan kimia   sehingga jawaban 
yang diberikan salah. 
3. Keterampilan Berpikir Kritis 
Berdasarkan tabel 4.5 dan grafik 
4.6, peningkatan tertinggi dicapai pada 
indikator membuat memutuskan sebuah 
tindakan, yaitu sebesar 68,87% atau 
tergolong kriteria   baik. Peningkatan 
sebesar ini dapat disebabkan karena pada 
soal yang digunakan sebelumnya diberikan 
teks yang berhubungan dengan pertanyaan, 
dan pertanyaan yang diberikan yaitu 
pertanyaan menyimpulkan dimana pada 
teks telah diberikan petunjuknya, bahkan 
jawabannya terdapat dalam teks sehingga 
peserta didik mudah untuk menjawab.  
Sedangkan peningkatan terendah 
dicapai pada indikator menganalisis 
argumen yaitu sebesar 59,75%, termasuk 
kategori gain cukup. Hal ini dapat 
disebabkan peserta didik yang terkecoh 
oleh soal yang digunakan. Soal yang 
diberikan merupakan soal dengan pilihan 
dari beberapa argumen dimana peserta 
didik harus memilih argumen yang benar 
mengenai sesuatu. Hal ini juga dapat 
disebabkan kemampuan analisis peserta 
didik yang rendah.  Pada soal ini peserta 
didik benar-benar dituntut untuk 
menganalisis argumen dan memikirkan 
argumen mana yang cocok dengan konsep 
yang telah dipelajari oleh peserta didik. 
Indikator yang tergolong baik, berturut-
turut yaitu pada indikator bertanya dan 
menjawab pertanyaan suatu penjelasan 
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atau tantangan (62,94%), Membuat dan 
mempertimbangkan nilai keputusan 
(68,41%), dan membuat dan 
memperatimbangkan nilai keputusan 
(61,27%). 
Maka secara umum, peserta didik 
memiliki keterampilan berpikir kritis yang 
baik pada indikator-indikator tersebut, 
meskipun pada taraf yang berbeda-beda. 
McGreggor (2007) menjelaskan bahwa 
peserta didik dengan kemampuan berpikir 
kritis baik adalah peserta didik yang 
mampu menginterpretasikan, 
menganalisis, mengevaluasi, serta 
mengambil kesimpulan dari suatu 
informasi atau bukti yang diberikan, dan 
juga dapat menjelaskan apa yang mereka 
pikirkan dan bagaimana mereka dapat 
membuat kesimpulan tersebut. 
Pembelajaran yang telah dilakukan 
menggunakan pendekatan kontekstual atau 
Contextual Teaching Learning (CTL), dan 
pada pelaksanaannya digunakan media 
pembelajaran berupa buku digital. Buku 
digital  yang digunakan didasarkan pada 
langkah pembelajaran pada Contextual 
Teaching Learning. Selain itu, tujuan dari 
model pembelajaran maupun buku digital 
yang digunakan yaitu meningkatkan 
pemahaman konsep dan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik.  
Kegiatan pembelajaran dan bahan 
ajar ditampilkan dalam monitor, dimulai 
dengan sebuah video   yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 
yang diharapkan dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta didik terhadap materi 
yang akan disampaikan. Dalam penelitian 
ini, media yang digunakan adalah media 
komputer dengan menggunakan bahasa 
pemrograman flash. Kegiatan 
pembelajaran dikembangkan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam 
Kurikulum 2013 dan mengikuti langkah-
langkah pembelajaran dalam CTL.  
Terdapat tiga bagian utama dalam 
buku digital ini yaitu teks, video 
praktikum, gambar. Ketiga bagian ini 
disusun sedemikian rupa sehingga 
mengikuti lima langkah dalam 
pembelajaran dengan menggunakan CTL 
atau pendekatan kontekstual. Selain itu, 
terdapat empat label konsep yang harus 
tercakup dalam buku digital ini yaitu 
mengidentifikasi sifat larutan elektrolit dan 
non elektrolit, mengelompokan larutan ke 
dalam larutan elektrolit dan non elektrolit 
berdasarkan daya hantar listriknya, 
menjelaskan kemampuan larutan elektrolit 
menghantarkan arus listrik, 
mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit 
dapat berupa senyawa ion dan kovalen,  
Berikut merupakan bagian dan langkah-
langkah pembelajaran dalam buku digital 
yang digunakan: 
1) Tahap Kontak 
Tahap kontak dilakukan dengan 
video mengenai daya hantar larutan   pada 
awal buku digital. Pada tahap ini 
diharapkan peserta didik tertarik pada 
materi pembelajaran yang akan dipelajari 
selanjutnya.  
 
2) Tahap Kuriositi 
Pada tahap ini ditampilkan video 
praktikum mengenai larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik    larutan 
garam, cuka, dan larutan soda kue. Dan 
juga dikemukakan mengani zat-zat yang 
termasuk non elektrolit. Lalu disajikan 
pula tabel yang harus diisi oleh peserta 
didik, sehingga pada akhir bagian ini 
dihasilkan bahwa peserta didik mampu 
mengenal dan memahami tentang zat 
elektrolit dan non elektrolit.  Selain itu 
pada video juga ditampilkan mengani cara-
cara membuata alat untuk menguji 
elektrolit.  Sehingga peserta didik dapat 
dengan mudah memahami tentang bagian-
bagian yang harus dipelajari dalam 
mempelajari tentang larutan elektrolit dan 
non elektrolit.  
Tahap ini bertujuan untuk 
menimbulkan rasa penasaran peserta didik. 
Rasa penasaran tersebut akan berhubungan 
dengan kemampuan untuk menganalissi 
dan mensintesis materi yang sedang 
dipelajari, dimana kecapatan analisis dan 
sintesis ini sebelumnya ditegaskan oleh 
Darmawan, Deni. et.al (2017), yaitu 
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berhubungan: “The first is the 
phenomenon of information processing 
speed during ‘observation’ process. The 
second phenomenon is the information 
processing when the students ‘feel’ what 
they are learning. The third phenomenon is 
the need to ‘understand’ what they are 
studying, seeing and processing in all 
specific parts of their left-brain and right-
brain. The fourth phenomenon is the stage 
of ‘tendency to act.”  
Pada bagian akhir halaman ini, 
peserta didik diberi latihan  dalam bentuk 
pilihan ganda dan peserta didik dapat 
mengetahui jawaban nya sendiri dan dapat 
secara cepat mengetahui nilai dari hasil 
tesnya yang membahas tentang materi 
yang telah dipelajari  
3) Tahap Elaborasi 
Penanaman dan penjelasan konsep 
elektrolit dan non elektrolit terdapat dalam 
tahap elaborasi ini. Pada tahap ini 
dijelaskan mengenai pengertian larutan 
larutan elektrolit, komponen larutan 
komponen larutan elektrolit, sifat   larutan 
elektrolitr, kemampuan daya hantar listrik 
larutan elektrolit dan contoh larutan 
elektrolit dan non elektrolit  dalam 
kehidupan sehari-hari. Penjelasan dan 
penanaman konsep disajikan dalam bentuk 
teks, video dan gamabr,   
Pada penanaman konsep untuk 
pengertian larutan elektrolit masih 
berhubungan dengan video praktikum pada 
tahap kuriositi, pada akhir video praktikum   
disimpulkan bahwa larutan yang dapat 
menhantarkan arus listrik disebut larutan 
elektrolit.  Sedangkan untuk penanaman 
konsep komponen larutan elektrolit dan 
non elektrolit disajikan dalam bentuk 
gambar dan pemberian contoh lain dari 
larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Berdasarkan gambar dan contoh tersebut, 
pada akhir halaman ini peserta didik 
mendapatkan dua kesimpulan, pertama 
bahwa terdapat perbedaan daya hantar 
listrik dari bebrapa larutan yang disajikan. 
Pada kesimpulan kedua, peserta didik 
harus menyimpulkan sendiri bahwa laruta 
elektrolit ada yang memiliki daya hantar 
listrik  yang kuat, sedang dan lemah 
Berlanjut dari pertanyaan 
sebelumnya, konsep sistem kerja larutan 
elektrolitr disajikan dalam bentuk video 
dan gambar dan pertanyaan dalam bentuk 
pilihan ganda dengan 5 option yang harus 
dijawab peserta didik untuk mendapatkan 
kesimpulan. gambar yang disajikan 
berbentuk   interaktif, peserta didik dapat 
dengan leluasa menggunakan tombol-
tombol dalam animasi tersebut.   
4) Tahap Nexus (Dekontekstualisasi) 
Pada tahap dekontekstualisasi 
diberikan contoh lain dari larutan elektrolit 
yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 
Contoh lain dari larutan elektrolit disajikan 
dalam bentuk teks mengenai larutan 
elektrolit  dalam suatu larutan. 
5) Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi peserta didik 
diberikan kuis mengenai keseluruhan 
konsep larutan elektrolit dan non elektrolit 
dalam bentuk interaktif sehingga 
diharapkan peserta didik merasa senang 
dengan kuis yang diberikan dan juga dapat 
melihat hasilnya sendiri dengan cepat   
 
D.  Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan pada bab IV dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Buku digital ini memiliki karakteristik 
mudah dioperasikan karena peserta 
didik tidak perlu menginstal terlebih 
dahulu, konsep-konsep kimia yang 
abstrak dan memerlukan penjelasan 
proses disajikan dengan video, 
pembelajaran berdasar pada 
pembelajaran kontekstual sehingga 
contoh-contoh yang diberikan dekat 
dengan kehidupan sehari-hari peserta 
didik, buku digital ini dapat 
dikembangkan untuk pembelajaran 
mandiri karena memiliki tampilan yang 
interaktif.  Model pembelajaran dengan 
menggunakan buku digital  ini 
memberikan pembelajaran yang lebih 
bermakna bagi peserta didik terutama 
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pada topik yang berkaitan dengan 
lingkungan.  
2. Penggunaan buku digital   pada 
pembelajaran konsep larutan elektrolit 
dan non elektrolit memberikan 
peningkatan terhadap penguasaaan 
konsep peserta didik. Secara umum 
terjadi peningkatan pemahaman 
konsep (N-gain) sebesar 56,18%. 
Peningkatan tertinggi pada indikator 
menjelaskan penyebab kemampuan 
larutan elektrolit menghantarkan arus 
listrik sebesar 67,70%, dan pencapaian 
terendah pada indikator 
mendefinisikan sifat lartutan elektrolit 
dan non elektrolit melalui percobaan 
sebesar 40,17%%. 
3. Pembelajaran menggunakan buku 
digital yang diimplementasikan dapat 
meningkatkan pencapaian 
keterampilan berpikir kritis peserta 
didik. Pencapaian tertinggi pada 
indikator memutuskan sebuah tindakan 
68,87%, dan pencapaian terendah pada 
indikator menganalisis argumen 
sebesar 59,75%. 
Berkaitan dengan hasil penerapan 
buku digital  pada larautan elektrolit dan 
non elektrolit untuk mengembangkan 
pemahaman konsep dan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik, maka penulis 
menyarankan beberapa hal dalam 
membenahi kekurangan atau kelemahan 
penelitian ini sebagai berikut:  
4. Pembelajaran dengan menggunakan 
buku digital  disarankan agar dilakukan 
oleh guru, karena dari hasil wawancara 
dan angket sebagian besar peserta 
didik mengharapkan pembelajaran ini 
diterapkan pada materi kimia yang 
lain. 
5. Bagi guru yang akan menerapkan 
pembelajaran yang dengan 
menggunakan buku digital ini pada 
materi lain disarankan terutama pada 
materi yang abstrak dengan contoh 
nyata, dengan catatan tetap 
menggunakan proses yang melibatkan 
interaksi sosial seperti tanya jawab dan 
diskusi. 
6. Bagi pengembang buku digital` 
disarankan untuk membuat buku 
digital kontekstual terutama pada 
materi kimia  yang abstrak dengan 
contoh nyata yang diharapkan dapat 
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